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SARI 
 

 
 

Transformasi digital berjalan seiring dengan semakin pentingnya platform untuk 

pertukaran data, kontak pelanggan, dan layanan. Platform adalah bisnis yang menciptakan nilai 

dengan memfasilitasi interaksi langsung antara dua atau lebih jenis pelanggan yang berbeda 

dan memungkinkan inovasi melalui model bisnis baru. Dalam menerapkan model bisnis 

platform, dibutuhkan strategi yang tepat agar dapat memenangkan kompetisi dengan model 

bisnis yang serupa. Peta model bisnis platform merupakan alat yang digunakan model bisnis 

platform sebagai alat yang mengidentifikasi semua pihak penting dalam platform serta 

penciptaan dan pertukaran nilainya. Perumusan strategi platform memerlukan evaluasi strategi 

yang dapat dibantu oleh konsultan sehingga strategi yang dibuat tepat sasaran. Belum adanya 

aplikasi yang menghubungkan perumus strategi dan konsultan sehingga dapat menjadikan 

strategi yang dibuat tidak tepat sasaran. Penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis web 

yang mengimplementasikan peta model bisnis platform sebagai acuan dalam merumuskan dan 

evaluasi strategi platform. Aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform 

menghubungkan perumus strategi dan konsultan dalam perumusan dan evaluasi strategi 

platform. Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan aplikasi, yang mencakup analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi dan pengujian. Pengembangan aplikasi memanfaatkan 

bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dengan framework Laravel, Bootstrap 

sebagai framework CSS (Cascading Style Sheet), dan MySQL sebagai manajemen basis data. 

Pengujian perangkat lunak menggunakan pengujian fungsional dan pengujian penerimaan 

pengguna. Hasil dari pengujian fungsional menunjukkan bahwa kebutuhan fungsional dari 

aplikasi berjalan dengan baik dan diterima oleh pengguna dengan tingkat kepuasan sebesar 

84,13% yang dikategorikan sangat memuaskan. Aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis 

platform diharapkan menjadi solusi cepat dalam membantu perumusan strategi platform dan 

evaluasi strategi platform. 

 
 

Kata kunci: Aplikasi, perumusan, evaluasi, model bisnis, platform.



9 9  
 
 
 
 

GLOSARIUM 
 

 
 

Bootstrap              kerangka kerja HTML, CSS, dan JavaScript untuk mendesain website 

responsive dengan cepat dan mudah. 
 

Framework            kerangka kerja untuk pengembangan perangkat lunak. 
 

Laravel                  kerangka kerja yang berbasis PHP yang menggunakan konsep Model- 

View-Controller. 
 

Waterfall                metode pengembangan perangkat lunak.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1  Latar Belakang 
 

Transformasi digital adalah proses yang bertujuan meningkatkan suatu entitas (dapat 

berupa individu, organisasi, maupun masyarakat) dengan memicu perubahan yang signifikan 

pada sejumlah propertinya melalui kombinasi teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan 

koneksi (Vial, 2019). Inti dari transformasi digital tidak terletak pada teknologi, melainkan pada 

strategi dan cara berpikir baru dan terdapat sejumlah ranah dalam transformasi digital, antara 

lain : pelanggan, data, nilai, dan kompetisi  (Rogers, 2016). 

Dalam ranah kompetisi, teknologi digital memungkinkan menjadikan persaingan lintas 

industri semakin cair, aset utama berada di luar jaringan, dan pemenang mengambil semua 

karena efek jaringan, dan menghilangkan perantara (disintermediasi) sehingga mitra bisnis 

dapat menjadi pesaing (Rogers, 2016). 

Akibat dari teknologi digital, model bisnis platform berkembang dengan sangat cepat 

sebagai perantara baru yang memfasilitasi interaksi antara bisnis dan pelanggan. Platform 

adalah bisnis yang menciptakan nilai dengan memfasilitasi interaksi langsung antara dua atau 

lebih jenis pelanggan yang berbeda serta mewakili perubahan mendasar dalam cara 

berhubungan satu sama lain dari model bisnis linier menjadi model bisnis yang lebih berjejaring 

(Rogers, 2016). Penggunaan teknologi digital dalam mengembangkan bisnis berjalan seiring 

dengan semakin pentingnya platform untuk pertukaran data, kontak pelanggan, dan layanan 

(Fernández-Miranda et al., 2017). 

Rangaswamy et al (2020), mengatakan bahwa platform memiliki peran penting untuk 

meningkatkan area pemasaran karena banyak peluang yang dapat diambil. Pemasaran 

menggunakan platform diperlukan untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan semua 

pengguna di semua sisi platform. Peran utamanya adalah transisi untuk menemukan penawaran 

yang sesuai bagi pengguna platform dan memfasilitasi berbagai interaksi pelanggan. Pemasaran 

ini difasilitasi dengan penciptaan nilai dan apropriasi dengan meningkatkan jumlah dan kualitas 

interaksi. Pemasaran juga memainkan peran penting dalam meningkatkan platform dengan 

cepat (misalnya, penetapan harga, upaya promosi). 

Di Indonesia, banyak bisnis platform yang mulai berkembang seperti Tokopedia dan 
 

Bukalapak yang bergerak dalam industri eceran yang menghubungkan pemilik usaha dengan
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pembeli. Gojek yang bergerak dalam industri jasa yang menghubungkan penyedia jasa dan 

pemilik usaha dengan pelanggan. Dalam bidang pendidikan,  Ruangguru menyediakan materi 

pembelajaran yang menghubungkan guru dengan murid. Dalam hal tersebut, platform tidak 

memiliki aset nyata yang harus dikelola. Platform hanya sebagai penghubung antara pelanggan 

tetapi banyak platform yang memiliki kesamaan dalam hal fungsi. Oleh karena itu penerapan 

model bisnis platform sangat dibutuhkan di era industri yang semakin mencair dan berkembang 

sehingga dapat bersaing dengan platform lain. 

Menurut Gatautis (2017), platform merupakan salah satu strategi khusus dalam model 

bisnis yang cukup optimal dalam meningkatkan suatu bisnis. Sebelumnya, platform hanya 

sebagai media berkomunikasi dan memberi informasi saja. Penggunaan model bisnis platform 

juga membutuhkan pendekatan khusus, karena platform membawa peluang baru untuk 

penciptaan nilai, pengambilan nilai, dan transfer nilai, sehingga perusahaan perlu berinovasi 

model bisnis mereka melalui orkestrasi nilai atau konfigurasi ulang nilai, intermediasi ulang 

atau disintermediasi, dan lain-lain. Dalam hal ini, perusahaan juga harus berhati-hati dalam 

mengevaluasi peluang penggunaan platform. 

Dalam menerapkan model bisnis platform, dibutuhkan strategi yang tepat agar dapat 

memenangkan kompetisi dengan model bisnis yang serupa. Perusahaan perlu mengembangkan 

kapabilitas dinamis untuk bersiap menghadapi perubahan model bisnis mereka dan dalam 

pengubahan model bisnis juga diperlukan kesiapan untuk mengatasi kekakuan dalam model 

bisnis yang ada sebagai kemampuan perubahan model bisnis (Rachinger et al., 2019). 

Perumusan strategi dan evaluasi strategi menjadi hal yang sangat penting dalam membangun 

sebuah platform. Perumusan strategi akan menjaga konsistensi antara visi, misi dan tujuan serta 

target yang berpedoman pada rencana strategis perusahaan (Samsudin, 2021). Perusahaan perlu 

melakukan evaluasi kembali atas strategi bisnis untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain 

(Pohan, 2017). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu alat untuk merumuskan strategi 

platform. Rogers (2016) mengusulkan alat perumusan model bisnis platform yang dinamakan 

“Platform Business Model Map” sebagai alat analitik dan visualisasi yang mengidentifikasi 

semua pihak penting dalam platform serta menganalisis dimana penciptaan nilai dan pertukaran 

terjadi antara pelanggan yang berbeda dengan bisnis platform. 

Penggunaan alat perumusan tersebut dapat dibantu dengan aplikasi web agar 

memudahkan pembuat strategi dalam proses merumuskan strategi platform dan 

menghubungkan pembuat strategi dengan konsultan dalam proses evaluasi strategi platform.
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Aplikasi  perumusan  dan  evaluasi  model  bisnis  platform  akan  menggunakan  “Platform 
 

Business Model Map” sebagai acuan dalam merumuskan strategi. 
 

Dengan dirancang dan dikembangkannya “Aplikasi Perumusan dan Evaluasi Model 

Bisnis Platform” ini harapannya dapat membantu pihak pembuat strategi dalam merumuskan 

strategi dan berkonsultasi dengan konsultan dalam proses evaluasi strategi. Adanya aplikasi ini 

diharapkan dapat membuat proses perumusan dan evaluasi model bisnis platform lebih efektif 

dan efisien sehingga strategi yang dibuat berjalan dengan baik. 

 
 

1.2  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
 

a.   Bagaimana implementasi alat peta model bisnis platform pada aplikasi perumusan dan 

evaluasi model bisnis platform? 

b.   Kebutuhan fungsional apa saja yang dibutuhkan oleh aplikasi perumusan dan evaluasi 

model bisnis platform? 

c.   Desain basis data apa yang sesuai dengan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis 

platform? 

d.   Desain antarmuka apa yang sesuai dengan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis 

platform? 

 
 

1.3  Batasan Masalah 
 

Penelitian ini memerlukan batasan-batasan agar tidak menyimpang dari permasalahan 

yang sudah dirumuskan. Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

a.   Aplikasi  perumusan  dan  evaluasi  model  bisnis  platform  sepenuhnya  merujuk  pada 
 

“Platform Model Business Map” dalam hal perumusan strategi. 
 

b.   Aplikasi yang dibangun berbasis web. 
 

 
 

1.4  Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang nantinya bisa menjawab permasalahan 

yang dirumuskan di atas, yaitu: 

a.   Merancang aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform sesuai dengan peta 

model bisnis platform 

b.   Mengimplementasi  dan  melakukan  pengujian  aplikasi  yang  akan  dibuat  sehingga 

diharapkan berguna bagi para pengguna dalam membangun model bisnis.
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1.5  Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
 

a.   Memudahkan perumusan dan evaluasi model bisnis platform yang dibuat. 
 

b.   Memudahkan konsultasi dengan konsultan dalam proses perumusan dan evaluasi model 

bisnis platform sehingga strategi yang dibuat tepat sasaran. 

 
 

1.6  Metodologi Penelitian 
 

Metodologi  penelitian  yang  dilakukan  dalam  pembuatan  aplikasi  perumusan  dan 

evaluasi model bisnis platform berbasis web tersebut sebagai berikut: 

a.   Kajian Pustaka. 
 

Melakukan kajian terhadap literatur yang bersangkutan dengan penelitian sehingga dapat 

dijadikan landasan. 

b.   Analisis Kebutuhan. 
 

Menganalisis kebutuhan yang diperlukan oleh aplikasi. 

c.   Perancangan 

Melakukan perancangan aplikasi sesuai dengan hasil analisis kebutuhan seperti use case 
 

diagram, activity diagram, relasi antar tabel, dan antarmuka aplikasi. 

d.   Implementasi. 

Mengimplementasikan seluruh rancangan untuk dikembangkan menjadi sebuah aplikasi. 

e.   Pengujian. 

Menguji setiap fungsionalitas yang ada pada aplikasi serta menguji kepuasan pengguna 

aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform. 

 
 

1.7  Sistematika Penulisan 
 

Laporan penelitian ini disusun dengan rancangan sistematika penulisan sebagai berikut: 
 

a.   BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta rancangan sistematika penulisan 

laporan penelitian. 

b.  BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 

Bab ini menjelaskan tentang transformasi digital, model bisnis platform, manfaat platform,
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membangung ekosistem platform, kolaborasi dengan platform, persaingan dengan platform, 

dan peta model bisnis platform. 

c.   BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang berisi langkah-langkah dalam penelitian 

yaitu pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. 

Bab ini juga berisi proses bisnis, spesifikasi kebutuhan aplikasi, activity diagram setiap 

kebutuhan fungsional aplikasi, desain basis data aplikasi, dan desain antarmuka aplikasi. 

d.  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini menjelaskan implementasi rancangan aplikasi, hasil pengujian aplikasi, kelebihan 

aplikasi, dan kekurangan aplikasi. 

e.   BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap aplikasi yang telah dikembangkan dengan 

tujuan memberikan ringkasan dari tahap perancangan sampai tahap implementasi serta 

pengujian.
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BAB II KAJIAN 

PUSTAKA 

 
 
 
 

2.1  Transformasi Digital 
 

Meningkatnya jaringan dan konektivitas data dari revolusi industri baru, membuat 

perubahan paradigma yang terjadi di dunia digital (Zeng et al, 2019). Konsep transformasi 

digital digunakan sebagai alat universal yang dapat diterapkan pada berbagai bidang bisnis 

(Kotarba, 2018). 

Rachinger et al (2019), mengatakan bahwa pengaruh digitalisasi pada berbagai aspek 

penciptaan nilai dianggap sebagai tema dominan. Aspek model bisnis ini telah diberi prioritas 

yang lebih tinggi daripada aspek lainnya, seperti hubungan pelanggan di area value capture. 

Pengaruh digitalisasi pada proposisi nilai perusahaan mempengaruhi produk dan layanan 

perusahaan. Dalam hal itu, model bisnis add-on berbasis data dan cara baru untuk menghubungi 

pelanggan disebutkan secara eksplisit. Sedangkan, di industri media, digitalisasi mempengaruhi 

penciptaan nilai melalui proses yang disesuaikan untuk pembuatan konten serta kebutuhan untuk 

konfigurasi ulang teknologi. Digitalisasi memiliki pengaruh yang kuat pada aspek proposisi 

nilai dan aspek value capture. Peluang yang diberikan oleh digitalisasi digunakan untuk 

mengeksploitasi aspek-aspek seperti personalisasi layanan yang ditawarkan, platform digital, 

dan orientasi pelanggan yang lebih baik. Hal ini mungkin karena industri media memiliki fokus 

bisnis terhadap pelanggan yang kuat, menyebabkan perusahaan lebih menekankan pada aspek 

proposisi nilai dan aspek value capture. 

 
 

2.2  Startup 
 

Perusahaan muda yang membawa produk atau layanan yang unik ke pasar dan 

membuatnya tidak tertahankan dan tidak tergantikan bagi pelanggan disebut dengan Startup 

atau perusahaan rintisan (Baldrid Rebecca & Curry Benjamin, 2022). Perusahaan rintisan 

biasanya tidak memiliki model bisnis yang sepenuhnya berkembang serta kekurangan modal 

yang cukup untuk pindah ke fase bisnis berikutnya (Grant, 2020). 

Sebagian besar pendanaan awal perusahaan rintisan didanai oleh pendiri sehingga banyak 

perusahaan rintisan beralih ke orang lain untuk mendapatkan lebih banyak dana, termasuk 

keluarga, teman, pinjaman, crowdfunding dan venture capitalist (Grant, 2020).
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Perusahaan rintisan berkembang pesat karena inovasinya dalam hal produk atau layanan 

serta prosesnya dibantu dengan layanan berkemampuan teknologi informasi (Al Ehsan, 2021). 

Perusahaan rintisan banyak dikenal sebagai “disruptors” di industrinya masing-masing dengan 

berakar pada inovasi yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan produk yang ada atau 

bahkan menciptakan produk dan jasa yang sama sekali baru  (Baldrid  Rebecca & Curry 

Benjamin, 2022). Inovasi merupakan bagian paling penting pada perusahaan rintisan 

(Magalhães, 2019). 

Perusahaan rintisan datang dengan risiko tinggi karena kegagalan sangat mungkin terjadi 

(Grant, 2020). (Baldrid Rebecca & Curry Benjamin, 2022) mengatakan bahwa perusahaan 

rintisan berbeda dari perusahaan lain karena kecepatan dan pertumbuhan dengan membangun 

ide dengan cepat dan meningkatkan produk melalui umpan balik dan data penggunaan sehingga 

perusahaan memperluas basis pelanggan dengan cepat. Pertumbuhan dan inovasi yang cepat 

bertujuan untuk perusahaan rintisan go public sehingga investor awal berpeluang untuk 

menguangkan dan menuai hasilnya. 

 
 

2.3  Platform 
 

2.3.1     Model Bisnis Platform 
 

Kemajuan teknologi membingkai model bisnis menjadi konsep transformasi digital 

sebagai solusi terbarukan dalam membangun sebuah bisnis (Kotarba, 2018). 

Menurut Zhao et al (2020), keterlibatan model bisnis ada dua: 
 

a.   Keterlibatan Teoritis 
 

1.   Model bisnis sebagai sumber penciptaan nilai dan apropriasi. 
 

2. Tindakan inovatif dan reaksi imitatif adalah hal biasa dalam menyusun model bisnis 

platform. 

3. Jumlah elemen desain dan tingkat saling ketergantungan di antara mereka memiliki 

pengaruh penting pada kinerja platform 

b.   Keterlibatan Manajerial 
 

1.   Desainer platform yang sukses berpikir secara sistematis dan menyeluruh tentang 

model bisnis. 

2.   Perancang platform yang sukses memikirkan persaingan saat merancang model bisnis 

serta menyadari bahwa model bisnis platform tidak beroperasi dalam ruang hampa dan 

mempertimbangkan bagaimana model mereka berinteraksi dengan model pesaing dan 

menggunakan alat analitik data yang semakin maju.
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3.   Pemimpin platform menggunakan inovasi dan imitasi model bisnis untuk menciptakan 

model bisnis yang kompleks. 

 
 

2.3.2     Manfaat Platform 
 

Rogers (2016) menjelaskan bahwa ada empat manfaat dari platform: 
 

a.   Ringan  dalam  aset,  perusahaan  tidak  memiliki  aset  yang  nyata.  Platform  memberi 

pelanggan pekerjaan untuk menciptakan nilai. Sebagai contoh, Uber yang merupakan 

perusahaan taksi terbesar di dunia tidak memiliki kendaraan. Dan Airbnb, penyedia 

akomodasi perjalanan terbesar di dunia, tidak memiliki real estat. Perusahaan tersebut 

cenderung memiliki sedikit karyawan karena pelanggan yang melakukan banyak pekerjaan 

sehingga modal maupun biaya operasional rendah di bisnis seperti Airbnb. 

b.   Penskalaan Cepat, biaya operasional yang rendah serta dikombinasikan dengan teknologi 

informasi yang skalabel. 

c.  Pemenang mengambil segalanya, pelanggan lebih suka mendaftar ke platform yang memiliki 

banyak pengguna. Akan sulit bagi pesaing langsung mengejar Facebook di bidang jejaring 

sosial karena efek jaringan yang sepihak. Pengiklan hanya peduli pada jumlah pembaca, 

tetapi pembaca tidak peduli dengan jumlah pengiklan. Dalam platform memungkinkan efek 

jaringan yang tidak sepihak atau untuk semua pihak. Efek jaringan merupakan salah satu 

fitur utama platform. Fenomena tersebut merupakan meningkatnya nilai yang semakin 

banyak seiring pelanggan yang menggunakan. Rogers (2016), membagi efek jaringan 

menjadi dua: 

1.   Efek jaringan langsung, terjadi ketika peningkatan jumlah pelanggan atau pengguna 

produk mendorong peningkatan nilai atau utilitas untuk jenis pengguna yang sama. 

2.   Efek  jaringan  tidak  langsung,  terjadi  ketika  peningkatan  jumlah  dan  kualitas 

pelanggan di satu sisi platform mendorong peningkatan nilai bagi pelanggan lainnya 

di sisi platform. 

Pemenang mengambil semuanya akan terjadi ketika tiga faktor hadir: 
 

1.   Sulit bagi pelanggan menggunakan lebih dari satu platform. Misalnya, membawa dua 

kartu kredit itu mudah sedangkan tidak ada yang mau membeli dua pemutar DVD. 

2.   Kuatnya efek jaringan tidak langsung. Misalnya, pemirsa peduli dengan format film 

yang akan dirilis Hollywood dan Hollywood peduli dengan format yang digunakan 

oleh pemirsa.
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3.   Diferensiasi fitur rendah. Misalnya, tidak akan pernah ada perbedaan besar dalam fitur 

pemutar DVD. 

Inilah sebabnya Facebook membeli Instagram dan WhatsApp karena Instagram merupakan 

platform yang dominan untuk foto sedangkan WhatsApp merupakan platform yang 

dominan untuk komunikasi yang lebih singkat. Menurut Rong et al (2019), efek jaringan 

lebih kuat di model two-side platform daripada di model merchant platform, dan efek 

jaringan tidak langsung membuat pelanggan lebih memiliki opsi untuk membeli atau 

berlanggan beberapa platform. Sumber daya kesesuaian sangat penting untuk kelengketan 

pengguna di kedua model. Harga bukan merupakan faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap kelengketan pengguna. 

d.   Efisiensi Ekonomi, memungkinkan penggunaan yang efisien dari kantong nilai ekonomi 

yang didistribusikan (tenaga kerja, aset, keterampilan) merupakan manfaat paling mencolok 

dari model bisnis platform. Hasilnya adalah banyaknya platform yang menyatukan aktor 

tunggal dan memberdayakan mereka untuk berkontribusi secara ekonomi. Mereka bisa 

menjadi pengecer mikro yang sekarang dapat menjual produk kerajinan mereka sendiri di 

Etsy atau pengecer mikro yang dapat menemukan pembeli untuk barang bekas mereka di 

eBay atau Craigslist. Mereka juga dapat membantu mendanai film di platform seperti 

DonorChoose hanya dengan $25. Manfaat  sosial  juga  mungkin besar. Misalnya, Uber 

berpendapat bahwa dapat mengurangi jumlah total kendaraan di jalan kota-kota yang padat 

dan Airbnb membantu pemilik rumah sebagai pengusaha mikro. 

 
 

2.3.3     Membangun Ekosistem Platform 
 

Sorri et al (2019), menyatakan bahwa membangun ekosistem platform atau mengevaluasi 

kemungkinan kebutuhan dalam membangun ekosistem membutuhkan alat praktis berupa 

platform kanvas yang memfasilitasi pembuatan model bisnis dalam ekosistem platform. 

Delapan karakteristik utama dapat digunakan untuk mendukung inovasi dengan cara yang mirip 

dengan   kanvas bisnis model yaitu nilai, menghasilkan uang, produsen, pengguna, pemfilteran 

(termasuk pencocokan), pemerintah (pengontrol dan pembuat kebijakan), ketahanan (toleransi 

perubahan dan pemeliharaan), dan efek jaringan. 

Menurut Taipale-Erävala et al (2020), elemen-elemen yang diperlukan dalam kanvas 

model bisnis antara lain, mendefinisikan nilai, menentukan sumber daya utama yang akan 

dialihdayakan, merencanakan taktik efek jaringan, mengganti nama produsen menjadi 

prosumer, dan memperhatikan pendapatan dari sisi produsen atau prosumer.
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Konsep model bisnis kanvas melalui platform sangat dibutuhkan. Sebagai contoh, 

wisatawan juga pelaut  karena platform dapat  digunakan di berbagai  bidang serta sangat 

berguna di pariwisata berlayar untuk mengatasi berbagai masalah di sektor pariwisata berlayar 

(Strulak-Wójcikiewicz et al., 2020). 

 
 

2.3.4     Pengaruh Platform 
 

Dalam membangun platform, kualitas platform, peluang pasar, kompatibilitas platform, 

dan keadilan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepercayaan sehingga 

kepercayaan memiliki nilai efek positif yang signifikan terhadap loyalitas serta digunakan 

dalam mempertahankan bisnis platform (Lee & Kim, 2019). Mengintegrasikan dan 

menyalurkan aset serta sumber daya yang bertentangan dengan mengumpulkan dan 

memilikinya adalah kunci keberhasilan platform (Wirtz et al., 2019). 

Yun et al (2017) meneliti platform yang ada pada app store (Hotels.com dan 

Booking.com) dan platform reservasi hotel milik hotel Daegu, Korea Selatan. 1) Baik platform 

app store maupun platform reservasi hotel memiliki karakteristik bisnis platform, meskipun 

keduanya menunjukkan  beberapa perbedaan dalam inovasi terbuka pemasok dan inovasi 

terbuka pelanggan. 2) Bisnis platform memiliki dinamika yang sangat kuat untuk periode 

tertentu jika pemasok dan pelanggan memiliki platform terbuka. Secara khusus, platform app 

store harus berkonsentrasi pada penurunan tingkat inovasi terbuka pelanggan di pasar android 

di masa mendatang. Di sisi lain, platform reservasi hotel harus fokus pada perubahan strategis 

Hotels.com terkait pembayaran pada saat kedatangan. 3) Bisnis platform telah mengubah sistem 

inovasi sektoral industri perangkat lunak dan industri perhotelan. Platform membuat perubahan 

dinamis dalam struktur pengelompokan dan fungsi industri perangkat lunak serta industri hotel 

Daegu. 

 
 

2.3.5     Kolaborasi dan Persaingan dengan Platform 
 

Menurut Bahar et al (2022),  ada dua kategori inti yang membentuk dasar bagaimana 

hotel mencapai keseimbangan koopetisi dengan platform yaitu melalui aktivitas dan masukan. 

Adapun kegiatannya meliputi pemisahan, integrasi, dan tindakan pemisahan dan integrasi 

secara simultan.  1) Kegiatan  pemisahan  menciptakan  dan  memelihara  batas-batas  antara 

kerjasama dan persaingan, 2) kegiatan integrasi mensintesis kerjasama dan persaingan dengan 

tidak menciptakan segala bentuk batas antara kedua kekuatan tersebut, 3) kegiatan pemisahan 

dan integrasi secara simultan membagi dan mensintesis kerjasama dan kompetisi. Tetapi, untuk
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mengejar aktivitas ini secara efektif, hotel memanfaatkan masukan seperti aturan, data, dan 

perangkat teknologi informasi. Input ini dapat dikategorikan dalam (i) pemisahan, (ii) integrasi, 

dan (iii) pemisahan dan integrasi simultan. Input pemisahan diperlukan persyaratan untuk 

aktivitas pemisahan dan input integrasi untuk aktivitas integrasi. Selain itu, input pemisahan 

dan integrasi simultan digunakan untuk aktivitas pemisahan dan integrasi. 

Cozzolino et al (2021), menyatakan ada tiga fase dalam kolaborasi dan persaingan 

produsen dengan platform: 

a.  Fase 1 (kerja sama selektif), produsen lama awalnya bekerja sama dengan platform untuk 

mengkomersialkan produk kelas bawah (terutama jika tidak terjual), tetapi kerjasama 

tersebut dapat mengekspos produsen lama untuk gesekan terkait dengan risiko moral 

(misalnya, kurangnya transparansi ) dan kehilangan kendali (misalnya, penetapan harga 

yang lebih rendah). 

b.   Fase 2 (kerja sama kompetisi), pada fase ini produsen yang sudah ada bersama sama 

bersaing dengan platform untuk mengkomersialkan produk kelas atas dan mengembangkan 

platform berpemilik. Namun, produsen lama juga menghadapi keterbatasan teknis dan 

kurangnya keahlian, sehingga mengarah ke dinamika yang ada pada koopetisi selektif. 

c.   Fase 3  (koopetisi  selektif),  pada  tahap  akhir  produsen  lama bekerja sama di  tingkat 

komponen dengan platform dengan menggunakan beberapa teknologi unggulan. Pada saat 

yang sama, produsen lama bersaing di tingkat produk dengan platform untuk 

mengkomersialkan produk kelas atas mereka secara langsung. 

Perusahaan atau organisasi perlu merumuskan dan mengevaluasi strategi secara tepat. 

Ulwick (1999) menjelaskan bahwa perumusan strategi atau model bisnis adalah proses 

membuat strategi yang menghasilkan strategi, rencana atau solusi yang akan dilaksanakan. 

Menciptakan strategi dan solusi yang memperkuat posisi strategi merupakan proses perumusan 

strategi yang efektif. Proses perumusan strategi yang tidak efektif berdampak negatif pada 

tingkat pertumbuhan organisasi dan posisi kompetitif secara keseluruhan. Proses perumusan 

strategi yang efektif dapat dengan sendirinya menjadi keunggulan kompetitif. Rencana bisnis 

yang komprehensif menguraikan pernyataan misi, visi, dan tujuan perusahaan, serta strategi 

manajemen dan pemasaran (Grant, 2020). 

Menurut Hopkin  (2017) penting juga bagi organisasi atau perusahaan untuk memahami 

model bisnis, sehingga mereka dapat melakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dari model bisnis yang ada. Penilaian risiko model bisnis yang ada akan 

memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi opsi untuk perbaikan.
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2.4  Peta Model Bisnis Platform 
 

Rogers  (2016), menjelaskan dalam bukunya bahwa logika platform sangat berbeda dari 

bisnis produk, layanan, atau pengecer tradisional. Oleh karena itu sangat penting memahami 

pertukaran nilai di antara pelanggan untuk melihat strategi di balik platform yang sukses. Peta 

Model Bisnis Platform (Platform Business Model Map) sebagai alat pemetaan strategis yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang bisnis platform. 

Gambar 2.1 Peta Model Bisnis Platform : Facebook merupakan contoh peta model bisnis 

platform Facebook. Facebook menyatukan empat jenis pelanggan di platformnya yaitu users, 

advertisers, app developers, dan publisher. Platform ini didorong oleh efek jaringan tidak 

langsung (berbagai  jenis  pelanggan  tertarik  satu  sama lain) dan  juga  oleh  efek  jaringan 

langsung (pengguna tertarik oleh lebih banyak dari jenis mereka sendiri). Peta model bisnis 

platform menampilkan berbagai komponen model bisnis platform seperti pada model bisnis 

Facebook. 

Bentuk atau notasi yang menunjukkan pihak - pihak penting dalam model bisnis : 
 

a.   Lingkaran: Platform (mempertemukan berbagai pihak terkait yang berbeda). 

b.   Berlian: Pembayar (pelanggan yang memberikan pendapatan ke platform). 

c.   Persegi Panjang: Pemanis (pelanggan yang tidak memberikan pendapatan tetapi membantu 

menarik pelanggan berharga lainnya). 

d.   Spikes: Jumlah jenis pelanggan lain yang tertarik (misalnya, penerbit memiliki satu spikes 

karena mereka hanya menarik pengguna, tetapi pengguna memiliki empat spikes karena 

mereka menarik penerbit, pengiklan, pengembang aplikasi, dan lebih banyak pengguna 

seperti diri mereka sendiri). 

e.   Double-borders: Linchpin (tipe pelanggan dengan lonjakan terbanyak, raja efek jaringan). 
 

Panah menunjukkan pertukaran nilai : 
 

a.   Panah menunjukkan nilai yang diberikan atau diterima oleh setiap jenis pelanggan. 

b.   Nilai dalam huruf tebal adalah nilai moneter. 

c.   Nilai dalam tanda kurung disediakan oleh platform atau diberikan ke platform (misalnya, 

bagian pendapatan platform). 

d. Nilai tidak dalam tanda kurung dilewatkan melalui platform dan diberikan kepada pelanggan 

lain.
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Gambar 2.1 Peta Model Bisnis Platform : Facebook 
 

Sumber: Rogers (2016) 
 

 
 

Pentingnya pengguna jelas meskipun tidak membayar biaya ke Facebook. Pengguna 

adalah linchpin yang menarik pengguna ke platform. Pengiklan adalah sumber pendapatan 

utama untuk model bisnis. Meskipun tidak memberikan pendapatan, penerbit menambah nilai 

bagi pelanggan linchpin ke platform (penerbit membuat pengguna menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk layanan dan karena itu melihat lebih banyak iklan). Peta model bisnis platform 

digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting: 

a.   Siapa yang perlu dilibatkan untuk membuat platform berfungsi? 
 

b.   Bagaimana platform akan menghasilkan uang? 
 

c.  Siapa pelanggan yang paling penting? (Ini mungkin keduanya pembayar utama dan 

linchpin.) 

d.   Apakah model bisnis seimbang? Apakah masing-masing pihak menerima nilai yang cukup 

untuk menarik partisipasinya? Apakah masing-masing pihak memberikan nilai yang cukup 

untuk membenarkan inklusinya? 

Peta model bisnis platform juga dapat digunakan untuk menganalisis pesaing platform 

lain di industri yang sama, tolok ukur dari industri lain, atau platform yang bertindak sebagai
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perantara antara pembuat platform dan pelanggan. Menganalisis platform perusahaan lain akan 

membantu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting: 

a.   Siapa pelanggan utama platform tersebut? 
 

b.   Apa peran, atau kontribusi nilai, dari setiap jenis pelanggan? 
 

c.   Apa yang menarik masing-masing pihak ke platform? 
 

d.   Bagaimana platform menghasilkan uang? 
 

e.   Nilai apa yang pengguna berikan jika pengguna adalah pelanggan platform? 
 

f. Bagaimana  pengguna  bisa  mengekstrak  atau  memanfaatkan  lebih  banyak  nilai  dari 

platform?
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BAB III METODOLOGI 

PENELITIAN 

 
 
 

 

3.1  Metode Pengembangan 
 

Pengembangan “Aplikasi Perumusan dan Evaluasi Model Bisnis Platform” menggunakan 

metode Software Development Life Cycle (SDLC) Waterfall sebagai tahapan dalam 

membangun sebuah perangkat lunak. Metode Waterfall sering juga disebut dengan classic life 

cycle adalah suatu metode/proses pengembangan perangkat lunak berurutan, dimana kemajuan 

dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, 

pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian (Setiawan et al., 

2018). Metode waterfall merupakan sebuah metode model lama namun matang dalam 

perancangannya, sehingga peneliti banyak yang memilih metode ini dalam penelitian 

pengembangan sebuah sistem. Gambar 3.1 menjelaskan bagaimana tahapan pengembangan 

perangkat lunak yang memanfaatkan metode waterfall. 

 
 

 
 

Gambar 3.1 Metode Waterfall
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a.   Analisis  kebutuhan  perangkat  lunak  meliputi  spesifikasi  kebutuhan  berupa  use  case 

diagram yang meliputi kebutuhan proses beserta input dan outputnya. Tahapan ini 

dilakukan sebagai awal dari pengembangan perangkat lunak. 

b.   Perancangan  menjelaskan  tentang  spesifikasi  kebutuhan  yang  menghasilkan  desain 
 

activity diagram, relasi diagram, dan antarmuka aplikasi. 
 

c.   Implementasi merupakan langkah melakukan pengkodean program menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel, Bootstrap sebagai framework CSS, dan 

manajemen basis data di MySQL. 

d.   Pengujian dilakukan dengan metode black box testing untuk menguji kebutuhan fungsional 

perangkat lunak serta user acceptance testing sebagai metode yang digunakan untuk 

pengujian perangkat lunak terhadap pengguna. 

 
 

3.2  Proses Bisnis 
 

Proses bisnis dalam bentuk Business Process Model Notation (BPMN) membantu 

memberikan pandangan jelas tentang proses dari awal hingga akhir. Gambar 3.2 menjelaskan 

bagaimana tahapan perumusan dan evaluasi model bisnis platform. 

 
 

 
 

Gambar 3.2 BPMN Perumusan dan Evaluasi Model Bisnis
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Proses bisnis Gambar 3.2 menjabarkan hubungan aktivitas-aktivitas pengguna dengan 

aplikasi,  yaitu: 

a.   Klien menggunakan aplikasi dengan cara masuk untuk merumuskan strategi platform serta 

membuat indikator yang berhubungan dengan strategi. Data tersebut akan disimpan di 

dalam server. 

b.   Fasilitator menggunakan aplikasi dengan cara masuk untuk melihat strategi, indikator dan 

dashboard platform. Fasilitator dapat mengevaluasi strategi platform dengan memberitahu 

klien sehingga strategi dapat diubah. 

Gambar 3.3 menampilkan bagaimana proses awal hingga akhir perumusan strategi. 
 

 
 

 
 

Gambar 3.3 Proses Perumusan Strategi Platform
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Pada Gambar 3.3, perumusan strategi platform memiliki tujuh langkah: 
 

a.   Menentukan nama platform, kegunaan dan memilih fasilitator 

b.   Mengidentifikasi pelanggan platform 

c.   Mengidentifikasi interaksi antar tipe pelanggan. Interaksi dapat satu-arah atau dua-arah. 
 

Interaksi dua-arah dinyatakan sebagai dua interaksi satu-arah dengan arah yang berlawanan. 

Interaksi satu-arah mendefinisikan tipe pelanggan sumber dan tujuan interaksi. Platform bisa 

menjadi sumber atau tujuan interaksi. 

d.   Untuk tiap interaksi, 
 

1.   Identifikasi nilai/manfaat yang diberikan dari sumber ke tujuan interaksi. 
 

2.   Identifikasi apakah nilai/manfaat ini berupa nilai uang/moneter. 
 

e.   Menghitung spike untuk tiap pelanggan yakni cacah interaksi tipe pelanggan tersebut (baik 

sebagai sumber maupun tujuan). 

f.   Menentukan linchpin (tipe pelanggan dengan spike paling banyak). 

g.   Menggambarkan peta model bisnis platform. 

 
 

Gambar 3.4Gambar 3.4 Proses Evaluasi Strategi menampilkan proses evaluasi strategi 

yang dilakukan oleh konsultan. 

 
 

 
 

Gambar 3.4 Proses Evaluasi Strategi Platform
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Pada Gambar 3.4, evaluasi strategi platform memiliki lima langkah: 
 

a.   Melihat strategi yang telah dibuat dan gambar peta model bisnis platform. 

b.   Melihat indikator yang telah didefinisikan. 

c.   Melihat data indikator yang telah dimasukkan pada setiap indikator. 

d.   Melihat dashboard dari setiap indikator, 

1.   Melihat perubahan pada bar chart bulanan. 
 

2.   Melihat perubahan pada bar chart tahunan. 
 

e.   Melakukan evaluasi dengan menulis komentar atau menghubungi nomor telepon serta 

email perumus strategi. 

 
 

3.3  Analisis Kebutuhan 
 

Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi kebutuhan proses beserta input dan 

outputnya. Analisis kebutuhan yang dilakukan pada laporan tugas akhir ini sebagai berikut. 

 
 

3.3.1     Diagram Analisis Kebutuhan 
 

Use case diagram memiliki tujuan menjelaskan berbagai proses yang berlangsung pada 

sebuah perangkat lunak dan menggambarkan sebuah interaksi antara pengguna dengan 

perangkat lunak. Gambar 3.5 menampilkan use case diagram dari “Aplikasi Perumusan dan 

Evaluasi Model Bisnis Platform”. 

Berdasarkan use case diagram pada Gambar 3.5 dapat dilihat bahwa perangkat lunak 

yang dikembangkan memiliki tiga aktor yaitu klien, fasilitator, dan admin. Penjelasan dari use 

case diagram sebagai berikut: 

a.   Daftar 
 

Aktor dapat melakukan pendaftaran akun sebagai klien atau fasilitator untuk menggunakan 
 

website. 
 

b.   Masuk 
 

Aktor  diharuskan  melakukan  proses  masuk  setelah  melakukan  pendaftaran  untuk 

menggunakan website 

c.   Buat Strategi 
 

Klien dapat merumuskan strategi baru dengan memasukkan data platform, data pelanggan 

dan data interaksi dengan mengisi form yang disediakan. 

d.   Edit Platform 
 

Klien juga dapat mengubah informasi platform dengan melakukan edit data platform.
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e.   Edit Pelanggan 
 

Klien dapat mengubah informasi pelanggan yang dimiliki platform dengan melakukan edit 

data pelanggan. 

f.   Edit Interaksi 
 

Klien juga dapat merubah interaksi antara platform dengan pelanggan atau antara pelanggan 

dengan pelanggan dengan melakukan edit pelanggan. 

g.   Definisi Indikator 
 

Pada bagian definisi indikator klien dapat mendefinisikan indikator dengan mengisi form 
 

indikator. 
 

h.   Edit Definisi Indikator 
 

Klien dapat mengubah data definisi indikator dengan melakukan edit definisi indikator. 

i.   Input Data Indikator 

Klien dapat menambahkan data indikator dengan mengisi form data indikator untuk 

menambahkan data berupa angka dan tanggal. 

j.   Edit Data Indikator 
 

Selain menambahkan data indikator, klien dapat mengubah data indikator dengan 

melakukan edit data indikator. 

k.   Lihat Strategi 
 

Klien dan fasilitator dapat melihat strategi platform yang telah dibuat oleh klien. Klein 

dapat mengelola strategi namun fasilitator hanya bisa melihat strategi. 

l.   Lihat Indikator 
 

Klien dapat melihat indikator yang telah didefinisikan serta mengelola indikator. Sedangkan 

fasilitator dapat melihat indikator yang didefinisikan tetapi tidak dapat mengelola indikator. 

m. Lihat Dashboard 
 

Klien dan fasilitator dan melihat dashboard setiap indikator platform berupa barchart dan 

tabel data indikator. 

n.   Tulis Komentar 
 

Klien dan fasilitator dapat menuliskan komentar terkait strategi yang dibuat pada halaman 

strategi. 

o.   Terima Pendaftaran 
 

Admin dapat menerima pendaftaran pengguna.
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p.   Hapus Pengguna 
 

Admin dapat menghapus pengguna. 

q.   Keluar 

Aktor dapat meninggalkan aplikasi. 
 

 
 

Pengguna Aplikasi 
 

a.   Klien, perumus strategi yang ingin menjadikan perusahaan atau organisasi mereka menjadi 

platform. 

b.   Fasilitator, konsultan bisnis untuk mengevaluasi strategi klien yang telah disetujui oleh 

admin pada saat pendaftaran. 

c.   Admin,  mengelola  seluruh  pengguna  aplikasi  perumusan  dan  evaluasi  model  bisnis 

platform. 

 
 

 
 

Gambar 3.5 Use Case Diagram Aplikasi Perumusan dan Evaluasi Model Bisnis Platform
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Kebutuhan Fungsional 
 

Untuk mengetahui fungsi yang terdapat pada perangkat lunak, terutama pada saat 

pengguna memberikan input kepada perangkat lunak. Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional 

Perangkat Lunak menjelaskan analisis kebutuhan fungsional dari perangkat lunak: 

 
 

Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional Perangkat Lunak 
 

 

No 
 

1. 

 

Aktor 
 

Klien 

 

Fungsi 
 

a.   Membuat strategi platform ( platform, pelanggan, interaksi). 

b.   Membuat definisi indikator dan data indikator. 
c.   Melakukan edit strategi platform. 
d.   Melakukan edit definisi indikator dan data indikator. 

e.   Menambahkan komentar. 

f.    Melihat strategi platform. 

g.   Melihat komentar. 

h.   Melihat indikator dan data indikator. 

i.    Melihat dashboard platform. 

 

2. 
 

Fasilitator 
 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

 

Melihat strategi platform. 

Menambahkan komentar. 

Melihat komentar. 

Melihat indikator dan data indikator. 

Melihat dashboard platform. 
 

3. 
 

Admin 
 

a. 

b. 

 

Menerima pendaftaran pengguna. 

Menghapus pengguna. 

 

 

Kebutuhan Output 
 

Pada bagian output ini bertujuan untuk melihat hasil yang ditampilkan oleh perangkat 

lunak serta  memeriksa kesesuaian dengan input yang diberikan pengguna. Kebutuhan output 

yang diperlukan oleh perangkat lunak ini terdiri dari: 

a.   Data pengguna untuk masuk ke website. 
 

b.   Data strategi platform yang dibuat oleh klien. 
 

c.   Data komentar yang ditambahkan oleh klien dan fasilitator. 
 

d.   Data definisi indikator dan data indikator yang dimasukkan oleh klien. 
 

 
 

3.4  Perancangan 
 

Perancangan meliputi pembuatan activity diagram, relasi diagram, antarmuka dari 

perangkat lunak, dan pengujian perangkat lunak dengan mengikuti spesifikasi kebutuhan.
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3.4.1     Activity Diagram 
 

Penjelasan  mengenai  alur  website  dari  perangkat  lunak  dijabarkan  melalui  activity 

diagram. Berikut ini merupakan activity diagram: 

a.   Daftar, pada bagian ini pengguna diharuskan mengisi form yang telah disediakan sehingga 

pengguna terdaftar sebagai klien atau fasilitator. Activity diagram pada daftar terdapat pada 

Gambar 3.6. 

 
 

Gambar 3.6 Activity Diagram Daftar 
 

 
 

b.   Masuk,  pada  tahap  ini  pengguna  dapat  melakukan  proses  Masuk  setelah  mendaftar. 
 

Pelanggan yang sudah Masuk dapat menggunakan Aplikasi. Activity Diagram masuk 

terdapat pada Gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Activity Diagram Masuk 
 

 
 

c.   Buat Strategi, pada tahap ini klien dapat membuat strategi platform dengan membuat 

platform, menambahkan pelanggan platform dan menambahkan interaksi pelanggan. 

Activity diagram membuat strategi pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Activity Diagram Buat Strategi 
 

 
 

d.   Edit Platform, pada tahap ini klien dapat mengubah data platform dengan edit platform. 
 

Activity diagram edit platform pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Activity Diagram Edit Platform. 
 

 
 

e.   Edit Pelanggan, tahap ini klien dapat mengubah data pelanggan dengan edit pelanggan. 
 

Gambar 3.10 menunjukkan activity diagram edit pelanggan. 
 

 
 

Gambar 3.10 Activity Diagram Edit Pelanggan
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f. Edit Interaksi, klien dapat mengubah interaksi antara platform dengan pelanggan atau 

interaksi pelanggan dengan pelanggan dengan edit interaksi. Activity Diagram edit interaksi 

pada Gambar 3.11. 

 
 

Gambar 3.11 Activity Diagram Edit Interaksi 
 

 
 

g.   Definisi Indikator, pada tahap ini klien mendefinisikan indikator dengan mengisi nama 

indikator dan deskripsi indikator. Activity diagram mendefinisikan indikator pada Gambar 

3.12. 
 

 
 

Gambar 3.12 Activity Diagram Definisi Indikator
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h.   Edit Definisi Indikator, klien dapat mengubah data definisi indikator. Activity diagram edit 

definisi indikator pada Gambar 3.13. 

 
 

Gambar 3.13 Activity Diagram Edit Definisi Indikator 
 

 
 

i. Input Data Indikator, pada tahap ini klien dapat menambahkan data indikator. Data tersebut 

akan dijadikan sebagai acuan dalam dashboard. Activity diagram input data indikator pada 

Gambar 3.14. 

 
 

Gambar 3.14 Activity Diagram Input Data Indikator
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j. Edit Data Indikator, klien dapat mengubah data indikator. Activity diagram edit data 

indikator pada Gambar 3.15. 

 
 

Gambar 3.15 Activity Diagram Edit Data Indikator 
 

 
 

k.   Tulis Komentar, klien dan fasilitator dapat memberikan komentar terkait strategi yang 

dibuat. Activity Diagram tulis komentar pada Gambar 3.16. 

 
 

Gambar 3.16 Activity Diagram Tulis Komentar
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3.4.2     Relasi Tabel 
 

Relasi tabel bertujuan untuk merepresentasikan hubungan antara satu tabel dengan tabel 

lainnya. Primary key suatu tabel merupakan foreign key pada tabel lainnya. Relasi tabel dapat 

dilihat pada Gambar 3.17. 

 
 

 
 

Gambar 3.17 Relasi Tabel Aplikasi Perumusan dan Evaluasi Model Bisnis Platform 
 

 
 

3.4.3     Antarmuka Aplikasi 
 

Prototype atau purwarupa merupakan gambaran awal dari antarmuka perangkat lunak 

yang berfungsi dalam implementasi perangkat  lunak yang akan dibangun. Dalam proses 

pembuatan purwarupa menggunakan Figma sebagai alat untuk membuat purwarupa. Hasil 

rancangan purwarupa perangkat lunak yang dibangun adalah sebagai berikut: 

a.   Rancangan Halaman Daftar 
 

Rancangan tampilan halaman daftar dapat dilihat pada Gambar 3.18.
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Gambar 3.18 Rancangan Tampilan Halaman Daftar 
 

 
 

b.   Rancangan Halaman Masuk 
 

Rancangan tampilan halaman masuk dapat dilihat pada Gambar 3.19. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.19 Rancangan Tampilan Halaman Masuk 

c.   Rancangan Halaman Beranda 
 

Rancangan tampilan halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 3.20.
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Gambar 3.20 Rancangan Tampilan Halaman Beranda 
 

 
 

d.   Rancangan Halaman Strategi 
 

Rancangan tampilan halaman strategi dapat dilihat pada Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Rancangan Tampilan Halaman Strategi
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e.   Rancangan Halaman Indikator 
 

Rancangan tampilan halaman indikator dapat dilihat pada Gambar 3.22. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.22 Rancangan Tampilan Halaman Indikator. 

f.   Rancangan Halaman Data Indikator 
 

Rancangan tampilan halaman data indikator dapat dilihat pada Gambar 3.23. 
 

 
 

Gambar 3.23 Rancangan Tampilan Halaman Data Indikator
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g.   Rancangan Halaman Dashboard 
 

Rancangan tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 3.24. 
 

 
 

Gambar 3.24 Rancangan Tampilan Halaman Dashboard 
 

 
 

h.   Rancangan Formulir Platform 
 

Rancangan formulir platform dapat dilihat pada Gambar 3.25.
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Gambar 3.25 Rancangan Formulir Platform 
 

 
 

i.   Rancangan Formulir Pelanggan 
 

Rancangan formulir pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.26. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.26 Rancangan Formulir Pelanggan 

j.   Rancangan Formulir Interaksi 
 

Rancangan formulir interaksi dapat dilihat pada Gambar 3.27. 
 

 
 

Gambar 3.27 Rancangan Formulir Interaksi
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k.   Rancangan Formulir Indikator 
 

Rancangan formulir indikator dapat dilihat pada Gambar 3.28. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.28 Rancangan Formulir Indikator 

l.   Rancangan Formulir Data Indikator 
 

Rancangan formulir data indikator baru dapat dilihat pada Gambar 3.29. 
 

 
 

Gambar 3.29 Rancangan Formulir Data Indikator 
 

 
 

3.4.4     Rancangan Pengujian 
 

a.   Black Box Testing 
 

Pengujian black box testing digunakan untuk menemukan kesalahan pada persyaratan 

fungsionalitas dari perangkat lunak yang terdiri dari, (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) 

kesalahan antarmuka, (3) kesalahan struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi (Pressman, 1983). Pengujian dilakukan 

dengan cara menampilkan perangkat lunak dan memberikan aksi ke perangkat lunak untuk 

melihat respon dari perangkat lunak. Tabel 3.2 menjelaskan rancangan skenario pengujian 

fungsional.
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Tabel 3.2 Rancangan Skenario Pengujian Fungsional 
 

Kebutuhan  

Id 
 

Skenario Pengujian 
 

Test Case 
Hasil yang 

Fungsional Diharapkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Daftar 

 
 
 
 
 

 

A1 

Nama, Username, Email, Klien mengisi lengkap Sistem  menerima 
Password,                Jenis semua    data    dengan pendaftaran 

Kelamin,     No.     Telp, benar    dan    memilih kemudian     klien 

Tempat    Lahir    (boleh Daftar diarahkan         ke 

dikosongkan),    Tanggal  halaman masuk 

Lahir                     (boleh   

dikosongkan),           dan   

Alamat                  (boleh   

dikosongkan), kemudian   

pilih Daftar   

 
 
 
 
 

 

A2 

Nama, Username, Email, Klien mengisi lengkap Sistem  menerima 
Password,                Jenis semua    data    dengan pendaftaran 

Kelamin,     No.     Telp, benar    kecuali    yang kemudian     klien 

Tempat    Lahir    (boleh boleh dikosongkan dan diarahkan         ke 

dikosongkan),    Tanggal memilih Daftar halaman masuk 

Lahir                     (boleh   

dikosongkan),           dan   

Alamat                  (boleh   

dikosongkan), kemudian   

pilih Daftar   

 
 
 
 
 

 

A3 

Nama               (kosong), Klien    tidak    mengisi Sistem          akan 
Username         (kosong), data  yang  wajib  diisi menampilkan 

Email,  Password,  Jenis kemudian        memilih pesan “Please fill 

Kelamin,     No.     Telp, Daftar out this field” 

Tempat    Lahir    (boleh   

dikosongkan),    Tanggal   

Lahir                     (boleh   

dikosongkan),           dan   

Alamat                  (boleh   

dikosongkan)   

 

 
 
 
 
 
 

A4 

Nama, Username, Email Klien mengisi lengkap Sistem          akan 
(tidak    sesuai    format), dan  benar  semua  data menampilkan 

Password,                Jenis kecuali                Email pesan        “Please 

Kelamin,     No.     Telp, kemudian        memilih include an ‘@’ in 

Tempat    Lahir    (boleh Daftar the email address” 

dikosongkan),    Tanggal   

Lahir                     (boleh Email:  

dikosongkan),           dan klien1234  

Alamat                  (boleh   

dikosongkan), kemudian   

pilih Daftar   

 
 

A5 

Nama, Username, Email, Fasilitator         mengisi Sistem  menerima 

Password,                Jenis lengkap     semua  data pendaftaran 

Kelamin,     No.     Telp, dengan     benar     dan kemudian     klien 

Tempat    Lahir    (boleh memilih Daftar  
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  dikosongkan),    Tanggal  diarahkan         ke 
  Lahir                     (boleh  halaman masuk 
  dikosongkan), Pekerjaan   

  (boleh       dikosongkan),   

  Tempat  Bekerja  (boleh   

  dikosongkan),           dan   

  Alamat                  (boleh   

  dikosongkan), kemudian   

  pilih Daftar   

  
 
 
 
 
 
 

 
A6 

Nama, Username, Email, Fasilitator         mengisi Sistem  menerima 
 Password,                Jenis lengkap     semua  data pendaftaran 
 Kelamin,     No.     Telp, dengan  benar  kecuali kemudian     klien 
 Tempat    Lahir    (boleh yang                     boleh diarahkan         ke 
 dikosongkan),    Tanggal dikosongkan           dan halaman masuk 
 Lahir                     (boleh memilih Daftar  

 dikosongkan), Pekerjaan   

 (boleh       dikosongkan),   

 Tempat  Bekerja  (boleh   

 dikosongkan),           dan   

 Alamat                  (boleh   

 dikosongkan), kemudian   

 pilih Daftar   

  
 
 
 
 
 
 

 
A7 

Nama               (kosong), Fasilitator             tidak Sistem          akan 
 Username         (kosong), mengisi     data     yang menampilkan 
 Email,  Password,  Jenis wajib   diisi   kemudian pesan “Please fill 
 Kelamin,     No.     Telp, memilih Daftar out this field” 
 Tempat    Lahir    (boleh   

 dikosongkan),    Tanggal   

 Lahir                     (boleh   

 dikosongkan), Pekerjaan   

 (boleh       dikosongkan),   

 Tempat  Bekerja  (boleh   

 dikosongkan),           dan   

 Alamat                  (boleh   

 dikosongkan)   

  
 
 
 
 
 
 
 
 

A8 

Nama, Username, Email Fasilitator         mengisi Sistem          akan 
 (tidak    sesuai    format), lengkap     dan     benar menampilkan 
 Password,                Jenis semua    data    kecuali pesan        “Please 
 Kelamin,     No.     Telp, Email            kemudian include an ‘@’ in 
 Tempat    Lahir    (boleh memilih Daftar the email address” 
 dikosongkan),    Tanggal   

 Lahir                     (boleh Email:  

 dikosongkan), Pekerjaan fasilitator1234  

 (boleh       dikosongkan),   

 Tempat  Bekerja  (boleh   

 dikosongkan),           dan   

 Alamat                  (boleh   

 dikosongkan), kemudian   

 pilih Daftar   
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Masuk 

 

 
 

B1 

Mengisi      Email      dan 
Password kemudian pilih 

Masuk 

Email: 
klien@gmail.com 

 
Password: 

123456 

Sistem  menerima 
akses  masuk  dan 

kemudian 

menampilkan 

halaman klien 
 
 

 
B2 

Mengisi      Email      dan 
Password kemudian pilih 

Masuk 

Email: 
fasilitator@gmail.com 

 
Password: 

123456 

Sistem  menerima 
akses  masuk  dan 

kemudian 

menampilkan 

halaman 

fasilitator 
 

 
 

B3 

Mengisi      Email      dan 
Password kemudian pilih 

Masuk 

Email: 
admin@gmail.com 

 
Password: 

123456 

Sistem  menerima 
akses  masuk  dan 

kemudian 

menampilkan 

halaman admin 
 

 
 

B4 

Email diisi dan Password 
tidak diisi kemudian pilih 

Masuk 

Email: 
klien@gmail.com 

 
Password: 

(kosong) 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 

B5 

Email   tidak   diisi   dan 
Password diisi kemudian 

pilih Masuk 

Email: 
(kosong) 

 
Password: 

123456 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 

B6 

Email    dan    Password 
tidak diisi kemudian pilih 

Masuk 

Email: 
(kosong) 

 
Password: 

(kosong) 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 

B7 

Email    dan    Password 
tidak   sesuai   kemudian 

pilih Masuk 

Email: 
faris887@gmail.com 

 
Password: 

123456789 

Sistem          akan 
menolak         dan 

menampilkan 

pesan        “Gagal 

Masuk” 
 

 
 
 
 
 
 
 

Buat 

Strategi 

 
 
 
 
 
 
 

 
C1 

Pilih     Buat     Platform 
kemudian mengisi Nama 

Platform, Kegunaan / 

Deskripsi, memilih 

Fasilitator, pilih Tambah, 

pilih Strategi, pilih 

Tambah Pelanggan, 

mengisi Nama Pelanggan 

dan Deskripsi, pilih 

Tambah, pilih Interaksi, 

mengisi Asal Interaksi, 

Tujuan Interaksi, Value, 

Moneter, pilih Tambah 

Mengisi lengkap semua 
data dengan benar dan 

mengikuti semua 

langkah – langkah 

Sistem     berhasil 
menyimpan 

semua   data   dan 

menampilkan 

pada        halaman 

Strategi 

mailto:klien@gmail.com
mailto:fasilitator@gmail.com
mailto:admin@gmail.com
mailto:klien@gmail.com
mailto:faris887@gmail.com
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C2 

Pilih     Buat     Platform 
kemudian mengisi Nama 

Platform (tidak diisi), 

Kegunaan / Deskripsi, 

memilih Fasilitator, pilih 

Tambah, pilih Strategi, 

pilih Tambah Pelanggan, 

mengisi Nama Pelanggan 

dan Deskripsi (tidak 

diisi), pilih Tambah, pilih 

Interaksi, mengisi Asal 

Interaksi, Tujuan 

Interaksi, Value (tidak 

diisi), Moneter, pilih 

Tambah 

Tidak mengisi lengkap 
semua data dengan 

benar dan mengikuti 

semua langkah – 

langkah 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Edit 

Platform 

 
 
 
 

D1 

Pilih    Edit,    mengubah 
Nama Platform, 

mengubah Kegunaan / 

Deskripsi, mengubah 

Fasilitator  kemudian 

pilih Edit 

Mengubah semua data 
dan memilih Edit 

Sistem     berhasil 
menyimpan 

perubahan      dan 

menampilkan 

pesan          “Data 

berhasil 

diupdate!” 
 

 
 
 
 

D2 

Pilih   Edit,   menghapus 
Nama               Platform, 

mengubah 

Kegunaan/Deskripsi, 

mengubah       Fasilitator 

kemudian pilih Edit 

Menghapus         Nama 
Platform   dan 

mengubah semua data 

kemudian    memilih 

Edit 

 
Nama Platform: 

(kosong) 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 
 
 

D3 

Pilih    Edit,    mengubah 
Nama Platform, 

menghapus Kegunaan / 

Deskripsi, mengubah 

Fasilitator  kemudian 

pilih Simpan 

Menghapus 
Kegunaan/Deskripsi 

dan mengubah semua 

data   kemudian 

memilih Edit 

 
Kegunaan/Deskripsi: 

(kosong) 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 
 
 
 
 

 

Edit 

Pelanggan 

 
 
 
 

E1 

Pilih    Edit,    mengubah 
Nama Pelanggan dan 

Deskripsi kemudian pilih 

Edit 

Mengubah semua data 
dan memilih Edit 

Sistem     berhasil 
menyimpan 

perubahan      dan 

menampilkan 

pesan          “Data 

berhasil 

diupdate!” 
 
 

E2 

Pilih   Edit,   menghapus 
Nama Pelanggan dan 

mengubah Deskripsi 

kemudian pilih Edit 

Menghapus         Nama 
Pelanggan               dan 

mengubah  semua  data 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 
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    kemudian        memilih  

    Edit  

     

Nama Pelanggan: 
 

    (kosong)  

  

 
 
 
 

E3 

Pilih    Edit,    mengubah Menghapus  Nama Sistem          akan 
 Nama    Pelanggan    dan Pelanggan  dan menampilkan 
 menghapus      Deskripsi mengubah semua  data pesan “Please fill 
 kemudian pilih Edit kemudian memilih out this field” 
  Edit    

   

Deskripsi: 
   

  (kosong)    

  
 
 
 

F1 

Pilih    Edit,    mengubah Mengubah semua data 
dengan benar kemudian 

pilih Edit 

Sistem     berhasil 
 Asal,    Tujuan,    Value, menyimpan 
 Moneter  dan  kemudian perubahan      dan 
 pilih Edit menampilkan 
  pesan          “Data 
  berhasil 

Edit  diupdate!” 

Interaksi  
 
 
 

F2 

Pilih    Edit,    mengubah Menghapus Value dan Sistem          akan 
 Asal,   Tujuan,   Moneter Mengubah semua data menampilkan 
 dan   menghapus   Value dengan benar kemudian pesan “Please fill 
 kemudian pilih Edit pilih Edit out this field” 

   

Value: 
 

  (kosong)  

  
 
 
 

G1 

Mengisi Nama Indikator Nama Indikator:  Sistem     berhasil 
 dan    Deskripsi    (boleh Fee   menyimpan   data 
 dikosongkan)  kemudian    dan menampilkan 
 pilih Tambah Deskripsi:   pesan   “Indikator 
  Jumlah  yang baru         berhasil 
  dibayarkan  oleh dibuat” 
  pengiklan    

  
 
 
 

G2 

Tidak    mengisi Nama Nama Indikator:  Sistem          akan 
 Indikator   dan mengisi (kosong)   menampilkan 

Definisi Deskripsi (boleh    pesan “Please fill 

Indikator dikosongkan)  Deskripsi:   out this field” 
   Jumlah  yang  

   dibayarkan  oleh  

   pengiklan    

  
 

 
G3 

Mengisi Nama Indikator Nama Indikator: Sistem     berhasil 
 dan       tidak       mengisi Fee menyimpan   data 
 Deskripsi              (boleh  dan menampilkan 
 dikosongkan)  kemudian Deskripsi: pesan   “Indikator 
 pilih Tambah (kosong) baru         berhasil 
   dibuat!” 
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Edit 

Indikator 

 
 
 
 

 
H1 

Mengubah             Nama 
Indikator dan Deskripsi 

(boleh dikosongkan) 

kemudian pilih Edit 

Nama Indikator: 
Pembelian 

 
Deskripsi: 

Pengguna membeli 

produk atau memakai 

jasa yang diiklankan 

oleh pengiklan 

Sistem     berhasil 
menyimpan data 

dan menampilkan 

pesan “Indikator 

berhasil 

diupdate!” 

 
 
 
 

 
H2 

Menghapus            Nama 
Indikator dan mengubah 

Deskripsi (boleh 

dikosongkan) kemudian 

pilih Edit 

Nama Indikator: 
(kosong) 

 
Deskripsi: 

Pengguna membeli 

produk atau memakai 

jasa yang diiklankan 

oleh pengiklan 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 
 

 
H3 

Mengubah             Nama 
Indikator dan menghapus 

Deskripsi (boleh 

dikosongkan) kemudian 

pilih Edit 

Nama Indikator: 
Pembelian 

 
Deskripsi: 

(kosong) 

Sistem     berhasil 
menyimpan data 

dan menampilkan 

pesan “Indikator 

berhasil 

diupdate!” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tambah 

Data 

Indikator 

 
 

 
I1 

Mengisi  Data  Indikator 
dan    memilih    Tanggal 

kemudian pilih Tambah 

Data Indikator: 
1000000 

 
Tanggal: 

2021-02-12 

Sistem     berhasil 
menyimpan data 

dan menampilkan 

pesan “Data 

Indikator berhasil 

ditambahkan!” 
 

 
 

I2 

Tidak     mengisi     Data 
Indikator dan memilih 

Tanggal kemudian pilih 

Tambah 

Data Indikator: 
(kosong) 

 
Tanggal: 

2021-02-12 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 

I3 

Mengisi  Data  Indikator 
dan tidak memilih 

Tanggal kemudian pilih 

Tambah 

Data Indikator: 
1000000 

 
Tanggal: 

(kosong) 

Sistem          akan 
menampilkan 

pesan “Please fill 

out this field” 

 

 
 

Edit Data 

Indikator 

 
 

 
J1 

Mengubah               Data 
Indikator   dan   Tanggal 

kemudian pilih Edit 

Data Indikator: 
2000000 

 
Tanggal: 

2021-06-29 

Sistem     berhasil 
menyimpan data 

dan menampilkan 

pesan “Data 

Indikator berhasil 

diupdate!” 
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J2 

Menghapus              Data Data Indikator: Sistem          akan 
 Indikator dan mengubah (kosong) menampilkan 
 Tanggal  kemudian  pilih 

Edit 
 
Tanggal: 

pesan “Please fill 
out this field” 

  2021-06-29  

  

 
 

J3 

Mengubah               Data Data Indikator: Sistem          akan 
 Indikator dan menghapus 2000000 menampilkan 
 Tanggal  kemudian  pilih 

Edit 
 
Tanggal: 

pesan “Please fill 
out this field” 

  (kosong)  

  
 

 
K1 

Menulis            komentar Komentar: Sistem     berhasil 
 kemudian pilih kirim Strategi sudah sesuai menyimpan 
   komentar        dan 
   menampilkannya 

Tulis   pada        halaman 

Komentar   strategi 
  

 

K2 

Tidak menulis komentar 
kemudian pilih kirim 

Komentar: Sistem          akan 
 (Kosong) menampilkan 
  pesan “Please fill 

out this field” 
 

 

b.   User Acceptance Testing 
 

User acceptance testing bertujuan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna, sikap 

pengguna, niat pengguna, dan persepsi kemudahan penggunaan (Davis et al., 1989). Pengujian 

akan dilakukan oleh pengguna dengan cara berinteraksi langsung dengan perangkat lunak yang 

dikembangkan. Tujuan dari pengujian adalah untuk memeriksa seluruh fungsi yang dibuat 

berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan atau tidak. Penilaian pengujian dilakukan dengan 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada pengguna dan pertanyaan akan diberikan beberapa 

tingkatan jawaban seperti pada Tabel 3.3 Skala Penilaian  berikut: 

 
 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Pengujian 
 

Sumber: Dwitam & Rusli (2020) 
 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Kurang Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
 

 

Pertanyaan yang akan diberikan kepada pengguna dalam pengujian dapat dilihat pada 
 

Tabel 3.4 Pertanyaan berikut :
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Tabel 3.4 Pertanyaan Pengujian Penerimaan Pengguna 
 

 

Id 
 

Pertanyaan 

P1 Apakah tampilan keseluruhan dari website sudah menarik? 

P2 Apakah setiap fitur mudah diakses? 

P3 Apakah membuat strategi mudah dilakukan? 

P4 Apakah tampilan setiap fitur mudah dimengerti? 

P5 Apakah mendefinisikan indikator dan menambahkan indikator mudah dilakukan? 

P6 Apakah website membantu dalam perumusan dan evaluasi model bisnis platform? 

P7 Apakah website secara keseluruhan menarik dan bermanfaat? 
 
 
 

Pertanyaan akan diberikan kepada pengguna sehingga pengguna dapat mengisi formulir 

yang telah disediakan. Hasil dari nilai yang diberikan oleh pengguna akan dimasukkan ke dalam 

Tabel 3.5 Rancangan Tabel Hasil Pengujian Penerimaan Pengguna. 

 

 

Tabel 3.5 Rancangan Tabel Hasil Pengujian Penerimaan Pengguna 
 

 
Id Penguji 

Nilai Pertanyaan 

( 1 – 5 ) 

 

Total 

Nilai 

 

Persentase 

Kepuasan 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

U1          

U2          

U3          

U4          

U5          

U6          

U…          

Rata - Rata          

 

Total nilai merupakan hasil penjumlahan setiap nilai yang diberikan oleh setiap pengguna 

menggunakan persamaan ( 3.1 )   dan penjumlahan rata-rata dari nilai yang diterima setiap 

pertanyaan menggunakan persamaan ( 3.2 ). 
 

 
𝑃 

Total nilai setiap pengguna =  ∑      𝑃𝑖 
��=1 

 

( 3.1 )
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𝑈 

Total nilai setiap pertanyaan =  ∑      𝑈𝑖 
��=1 

 

( 3.2 )

 

 

P = Nilai yang diberikan pengguna kepada setiap pertanyaan 
 

U = Nilai yang dimiliki oleh setiap pertanyaan 
 
 

Total  nilai    pada  Tabel  3.5  akan  dijadikan  bobot  yang  dihitung  hasilnya  untuk 

mendapatkan persentase kepuasan menggunakan persamaan  ( 3.3 ). 
 

 
 

Persentase kepuasan = 
Total nilai 

Nilai Maksimal 

 

. 100%                                                       ( 3.4 )

 

 

Pada Tabel 3.6, menunjukkan pengambilan kesimpulan pengujian yang diatur dengan 

pemberian bobot penilaian masing-masing penguji sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3.6 Bobot Penilaian 

Sumber: Dwitam & Rusli (2020) 
 

Penilaian Bobot 

Sangat Memuaskan 80% – 100% 

Memuaskan 60% – 79,99% 

Cukup Memuaskan 40% – 59,99% 

Kurang Memuaskan 20% – 39,99% 

Sangat Tidak Memuaskan 0% – 19,99% 
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 
 
 

4.1  Implementasi 
 

Implementasi dari rancangan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan  Laravel framework. PHP 

adalah bahasa pemrograman yang digunakan memerintahkan server menghasilkan output yang 

berpotensi berbeda (Nixon, 2018). Manajemen basis data menggunakan MySQL yang 

merupakan manajemen basis data yang kuat dan sangat cepat serta menggunakan perintah 

seperti bahasa Inggris (Nixon, 2018). 

a.   Halaman Daftar 
 

Halaman daftar digunakan klien dan pengguna untuk mendaftar pada aplikasi agar dapat 

menggunakan aplikasi. Klien dan fasilitator diminta mengisi data diri yang diperlukan. 

Tampilan halaman daftar sebagai klien dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan tampilan halaman 

daftar sebagai fasilitator pada Gambar 4.2. 

 
 

 
 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Daftar Klien
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Gambar 4.2 Tampilan Halaman Daftar Fasilitator 
 

 
 

b.   Halaman Masuk 
 

Klien,   fasilitator,   dan   admin   diharuskan   mengisi   email   dan   password   untuk 

menggunakan aplikasi. Tampilan halaman masuk dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 
 

 
 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Masuk
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c.   Halaman Beranda 
 

Halaman beranda dapat diakses oleh klien dan fasilitator setelah melakukan proses 

masuk. Klien dapat menambahkan platform baru dan mengelola platform pada halaman ini, 

sedangkan fasilitator hanya dapat melihat platform yang ditambahkan oleh klien. Tampilan 

halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Beranda 

d.   Formulir Tambah Platform Baru 
 

Klien mengisi nama platform, kegunaan atau deskripsi platform, dan memilih fasilitator 

untuk menambahkan platform baru. Tampilan formulir tambah platform baru dapat dilihat pada 

Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Formulir Tambah Platform Baru 
 

 
 

e.   Halaman Strategi 
 

Pada halaman strategi, klien dapat mengelola pelanggan platform, interaksi platform 

dengan pelanggan, interaksi pelanggan dengan platform, interaksi pelanggan dengan pelanggan 

pada Gambar 4.7, dan menambahkan komentar tentang strategi yang dibuat pada Gambar 4.8. 

Fasilitator hanya dapat melihat strategi platform serta memberikan komentar terhadap strategi 

yang dibuat. Hasil dari data yang dimasukkan akan dikonversi menjadi peta model bisnis 

platform yang dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 
 

Gambar 4.6 Tampilan Hasil Konversi Data
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Strategi



52 52 
 

 
 
 

 

 
 

Gambar 4.8 Tampilan Formulir Komentar 
 

 
 

f.   Formulir Tambah Pelanggan Platform 
 

Klien dapat menambahkan pelanggan platform dengan mengisi nama pelanggan dan 

deskripsi pelanggan pada formulir yang tersedia. Formulir tambah pelanggan dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.9 Formulir Tambah Pelanggan Platform 

g.   Formulir Tambah Interaksi 
 

Klien dapat menambahkan interaksi platform dengan pelanggan, pelanggan dengan 

platform, dan pelanggan dengan pelanggan. Klien mengisi asal interaksi, tujuan interaksi, nilai 

interaksi, dan memilih adanya keterlibatan uang dalam interaksi tersebut atau tidak. Formulir 

tambah interaksi dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Formulir Tambah Interaksi 
 

 
 

h.   Halaman Indikator 
 

Pada halaman indikator, klien dapat mendefinisikan indikator dari platform yang dibuat 

khususnya yang bernilai uang dan nilai yang bernilai uang pada bagian interaksi akan masuk 

ke dalam indikator baru. Klien juga dapat mengelola indikator  yang telah ditambahkan, 

sedangkan  fasilitator hanya dapat  melihat indikator  yang sudah  didefinisikan oleh klien. 

Tampilan halaman indikator dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Indikator 

i.   Formulir Tambah Indikator Platform 
 

Klien mendefinisikan indikator dengan mengisi nama indikator dan deskripsi indikator. 

Formulir tambah indikator platform dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Formulir Tambah Indikator Platform 
 

 
 

j.   Halaman Data Indikator 
 

Pada halaman data indikator, klien dapat mengelola data indikator yang berupa angka dan 

tanggal. Klien dapat menambahkan data baru sesuai kebutuhan. Data indikator telah 

dikelompokkan berdasarkan bulan dan tahun. Fasilitator hanya dapat melihat data indikator. 

Tampilan halaman data indikator dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Data Indikator 

k.   Formulir Tambah Data Indikator 
 

Klien mengisi data indikator dengan nominal yang diinginkan serta tanggal. Formulir 

tambah data indikator dapat dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Formulir Tambah Data Indikator 
 

 
 

l.   Halaman Dashboard 
 

Halaman dashboard berisi bar chart data indikator yang sudah dikelompokkan 

berdasarkan bulan dan tahun. Klien dan fasilitator hanya dapat melihat bar chart tersebut. 

Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 
 

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Dashboard
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4.2  Pengujian 
 

Pengujian dilakukan setelah proses implementasi terhadap sistem yang dirancang. Pada 

tahap ini, pengujian fungsional atau pengujian black box untuk mengetahui kebutuhan 

fungsionalitas berjalan dengan baik atau tidak dan user acceptance testing untuk mengetahui 

kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis 

platform. 

 
 

4.2.1     Hasil Pengujian Fungsional ( Black Box Testing ) 
 

Pada tahap ini, rancangan skenario pengujian pada Tabel 3.2 akan digunakan sebagai 

skenario pengujian yang akan dilakukan. Hasil pengujian dijabarkan pada Tabel 4.1. 

 
 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Fungsional 
 

Kebutuhan 

Fungsional 

 

Id 
 

Hasil Pengujian 
Keterangan  

Keterangan 
Berhasil Gagal 

 
 
 
 
 

Daftar 

A1 Seperti yang diharapkan   Valid 

A2 Seperti yang diharapkan   Valid 

A3 Seperti yang diharapkan   Valid 

A4 Seperti yang diharapkan   Valid 

A5 Seperti yang diharapkan   Valid 

A6 Seperti yang diharapkan   Valid 

A7 Seperti yang diharapkan   Valid 

A8 Seperti yang diharapkan   Valid 
 
 
 

 
Masuk 

B1 Seperti yang diharapkan   Valid 

B2 Seperti yang diharapkan   Valid 

B3 Seperti yang diharapkan   Valid 

B4 Seperti yang diharapkan   Valid 

B5 Seperti yang diharapkan   Valid 

B6 Seperti yang diharapkan   Valid 

B7 Seperti yang diharapkan   Valid 
 

Buat Strategi 
C1 Seperti yang diharapkan   Valid 

C2 Seperti yang diharapkan   Valid 

 
Edit Platform 

D1 Seperti yang diharapkan   Valid 

D2 Seperti yang diharapkan   Valid 

D3 Seperti yang diharapkan   Valid 
 

Edit 

Pelanggan 

E1 Seperti yang diharapkan   Valid 

E2 Seperti yang diharapkan   Valid 

E3 Seperti yang diharapkan   Valid 
 

Edit Interaksi 
F1 Seperti yang diharapkan   Valid 

F2 Seperti yang diharapkan   Valid 
 

Definisi 

Indikator 

G1 Seperti yang diharapkan   Valid 

G2 Seperti yang diharapkan   Valid 

G3 Seperti yang diharapkan   Valid 
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Edit 

Indikator 

H1 Seperti yang diharapkan   Valid 

H2 Seperti yang diharapkan   Valid 

H3 Seperti yang diharapkan   Valid 
 

Tambah Data 

Indikator 

I1 Seperti yang diharapkan   Valid 

I2 Seperti yang diharapkan   Valid 

I3 Seperti yang diharapkan   Valid 
 

Edit Data 

Indikator 

J1 Seperti yang diharapkan   Valid 

J2 Seperti yang diharapkan   Valid 

J3 Seperti yang diharapkan   Valid 

Tulis 
Komentar 

K1 Seperti yang diharapkan   Valid 

K2 Seperti yang diharapkan   Valid 
 
 

4.2.2     Hasil User Acceptance Testing 
 

Pada tahap ini, pengembang memberikan pertanyaan terkait aplikasi perumusan dan 

evaluasi model bisnis platform yang dijelaskan pada Tabel 3.4. Pertanyaan tersebut akan 

digunakan untuk mengetahui kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi perumusan dan 

evaluasi model bisnis platform. User Acceptance Testing (UAT) dilakukan oleh sembilan 

pengguna sebagai berikut: 

a.   U1 dan U2 ( User 1 dan User 2 ) merupakan mahasiswa strata 2 informatika dengan 

pemahaman peta model bisnis platform yang sangat baik. 

b.   U3, U4, dan U8 ( User 3, User 4, User 8 ) merupakan mahasiswa strata 1 informatika 

dengan pemahaman peta model bisnis platform yang baik. 

c.   U5, U6, dan U7 ( User 5, User 6, User 7 ) merupakan mahasiswa strata 1 informatika 

dengan pemahaman peta model bisnis platform yang cukup. 

d.   U9 ( User 9 ) merupakan mahasiswi awam dengan pemahaman peta model bisnis platform 

yang kurang baik. 

Hasil User Acceptance Testing (UAT) dijelaskan pada Tabel 4.2. 
 

 
 

Tabel 4.2 Hasil User Acceptance Testing 
 

 
Id Penguji 

Nilai Pertanyaan 
( 1 – 5 ) 

 

Total 

Nilai 

 

Persentase 

Kepuasan 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

U1 4 5 4 4 5 3 5 30 85,71% 

U2 5 5 5 5 5 5 5 35 100,00% 

U3 2 4 4 4 4 4 4 26 74,29% 

U4 3 4 5 4 5 5 5 31 88,57% 

U5 3 4 4 3 4 4 4 26 74,29% 

U6 4 3 4 4 4 5 4 28 80,00% 

U7 4 5 4 4 3 5 4 29 82,86% 
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U8 4 4 5 4 5 4 4 30 85,71% 

U9 3 5 4 3 5 5 5 30 85,71% 

Rata - Rata 3,6 4,3 4,3 3,9 4,4 4,4 4,4 29,4 84,13% 
 
 

4.3  Pembahasan 
 

Dari hasil yang diperoleh dari pengujian fungsional pada Tabel 4.1, kebutuhan fungsional 

aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform berjalan dengan baik sesuai kebutuhan. 

Dari hasil yang diperoleh dari pengujian penerimaan pengguna pada Tabel 4.2 diperoleh 

persentase kepuasan sebesar 84,1 % dengan menguji sembilan pengguna yang menjelaskan 

bahwa aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform sangat memuaskan bagi 

pengguna. User Acceptance Testing (UAT) dilakukan dengan pendampingan untuk semua 

pengguna kecuali pada User 1 dan User 2. 

Tabel 4.2 juga menjelaskan penilaian tampilan website dengan (P1 dan P4) memiliki rata 
 

– rata nilai paling kecil yaitu 3,6 dan 3,9 dari nilai maksimal 5. Nilai tersebut menandakan 

bahwa tampilan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform perlu ditingkatkan 

menjadi lebih menarik serta mudah dimengerti. 

Kegunaan fitur (P3 dan P5), kemudahan mengakses fitur (P2), dan manfaat fitur (P6 dan 

P7) mendapatkan nilai memuaskan sehingga klien dan fasilitator mudah menggunakan aplikasi 

perumusan dan evaluasi model bisnis platform. 

Pengembangan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform yang telah 

dilakukan terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan. 

 
 

4.3.1     Kelebihan 
 

Kelebihan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform sebagai berikut: 
 

a.   Aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform membantu klien mengidentifikasi 

jenis pelanggan yang terlibat dengan platform serta nilai yang diciptakan dan diberikan. 

b.   Aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform berfokus pada pertukaran dan 

penciptaan nilai antara platform dengan pelanggan serta pelanggan dengan pelanggan. 

c.   Aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform menghubungkan klien sebagai 

pembuat strategi platform dengan fasilitator sebagai pengevaluasi strategi platform. 

 
 

4.3.2     Kekurangan 
 

Kekurangan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform sebagai berikut:
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a.   Aplikasi  perumusan  dan  evaluasi  model  bisnis  platform  dikembangan  dalam  bentuk 
 

website sehingga kurang efektif ketika diakses dengan gawai. 
 

b.   Pengguna aplikasi harus mengerti peta model bisnis platform untuk menggunakan aplikasi 

perumusan dan evaluasi model bisnis platform. 

c.   Pengguna yang belum mengerti peta model bisnis platform perlu pendampingan saat 

menggunakan aplikasi perumusan dan evaluasi model bisnis platform.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

 

5.1  Kesimpulan 
 

Berdasarkan proses pengembangan aplikasi dari tahap analisis kebutuhan hingga tahap 

implementasi dan hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a.   Peta model bisnis platform dapat diterapkan pada aplikasi perumusan dan evaluasi model 

bisnis platform berbasis web. 

b.   Kebutuhan fungsional dapat terpenuhi dan berfungsi dengan baik sehingga membantu 

dalam perumusan dan evaluasi model bisnis platform. 

c.   Desain basis data yang dirancang sesuai kebutuhan fungsional pada aplikasi perumusan 

dan evaluasi model bisnis platform. 

d.   Desain antarmuka yang dirancang sesuai kebutuhan fungsional pada aplikasi perumusan 

dan evaluasi model bisnis platform sehingga membantu perumusan dan evaluasi model 

bisnis platform. 

e.   Peta   model   bisnis   platform   berfokus   pada   analisis   pelanggan   platform   serta 

mengidentifikasi penciptaan nilai dan pertukaran nilai antara platform dengan pelanggan 

atau pelanggan dengan platform. 

 
 

5.2  Saran 
 

Berdasarkan hasil pengembangan dan hasil pengujian yang diperoleh maka penulis 

berharap sebagai berikut: 

a.   Perlu adanya pengembangan lebih lanjut terhadap aplikasi meliputi penambahan fitur yang 

mendukung proses perumusan dan evaluasi model bisnis platform seperti fitur obrolan, 

profil, dan lain – lain. 

b.   Aplikasi Perumusan dan Evaluasi Model Bisnis Platform dapat dikembangkan menjadi 

aplikasi yang tidak hanya merumuskan dan mengevaluasi strategi tetapi juga dapat 

memantau eksekusi strategi. 

c.   Tampilan aplikasi dapat dikembangkan lebih lanjut sehingga pengguna merasa nyaman dan 

tertarik untuk menggunakan aplikasi.
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